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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka danha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas




J Ra R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau \W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
0] Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

l=a =3
V=i ¢l = ai gl=1
=u S =au Jd=a

Vi




3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dLas 3 4 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly ditulis rabbana
A ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Caid) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
FRIVA ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3 ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

£ o ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nur Hafidz, Muhammad. 2021. “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Di MTs Nurul
Islam Krapyak Pekalongan’’, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. M. Yasin Abidim, M.Pd.

Kata Kunci: Upaya Guru Akidah Akhlak, Karakter Religius, Kegiatan
Keagamaan

Latar belakang penelitian ini berawal dari realita MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan sebagai lembaga pendidikan yang independen yang memiliki
program madrasah yang berbasic islami. Berdasarkan sifat dan karakteristiknya
yang berbeda tentunya MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan mempunyai dan
menerapkan program kegiatan keagamaan berbeda pula. Oleh karena itu, guru
Akidah Akhlak sebagai pengampu materi pelajaran di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan harus mampu membaca keadaan, kemudian menerjemahkan
kecenderungan masyarakat dalam konteks waktu sekarang maupun yang akan
terjadi mendatang. Upaya guru Akidah Akhlak MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan harus mampu mempertahankan kekhasannya dan relevan dengan
kondisi masyarakat sekarang dalam membentuk karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter relegius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan ?,
Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak
dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs
Nurul Islam Krapyak Pekalongan ?.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Untuk mengetahui
upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter relegius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan. (2) Untuk
mengetahui Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah
akhlak dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di
MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field riset) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber pada penelitian ini terdiri dari sumber data primer
dan sekunder. Tehnik pengumpulan data, yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara dan dokumentasi, serta analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan
Huberman membagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam tiga tahap,
yaitu reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa upaya guru Akidah Akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul
Islam Krapyak Pekalongan dilaksanakan melalui beberapa metode yaitu, melalui
metode pemahaman, pembiasaan dan keteladanan Berbagai jenis kegiatan
kegamaan diantaranya yaitu Senyum salam sapa, do’a pagi (Wifdusoba, Asma’ul
husna, Shalawat Nariyah, Shalawat Tibil Qulub), melaksanakan shalat dhuha, dan
membaca Al-Qur’an surat pilihan di kelas masing-masing, untuk kelas 7
membaca surrat Yaasiin, kelas 8 surat Al-Maidah, kelas 9 surat Al-Jumu’ah,
sebelum pembelajaran di dalam kelas dimulai, untuk waktu siang vyaitu
melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah di musholla. Adapun faktor pendukung
upaya guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan, antara lain: adanya
dukungan dari kedua orang tua, komitmen warga madrasah yang saling
mendukung, serta sarana dan prasarana yang memadai di madrasah. Sementara itu
faktor penghambatnya meliputi: sifat dan karakter siswa yang berbeda-beda,
lingkungan sekitar atau pergaulan siswa.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sejak manusia ada, pendidikan telah berlangsung. Tentu saja apa yang
dimaksudkan disini bukan berarti telah ada lembaga pendidikan yang berbentuk
sekolah seperti saat ini. Pendidikan yang dimaksud adalah, apa yang dilakukan
oleh orang dewasa, orang tua, dalam mengajarkan pada anaknya cara hidup
sehari-hari, tradisi yang berlaku, keterampilan yang selama itu dikuasai oleh
orang tuanya agar kemudian hari ini anak dapat hidup dengan baik tanpa suatu
kesulitan.

Proses pendidikan ini berlangsung secara alamiah, maksudnya, anak mengerti
karena sering mengamati, menjadi bisa melakukan karena sering membantu, dapat
mandiri karena secara bertahap diberi tanggung jawab dimulai dari hal-hal yang
kecil hingga tanggung jawab yang harus disandang oleh orang dewasa. Keadaan
tersebut masih mungkin terlaksana karena masyarakatnya masih tradisional
sekali, tata kehidupannya masih sangat sederhana. Pendidikan merupakan aspek
yang sangat penting untuk membentuk generasi masa depan yang bermartabat,
cerdas dan berakhlak mulia.?

Dimana generasi tersebut disiapkan untuk menyongsong masa depan

yang bisa menjawab semua tantangan zaman yang dari hari ke hari

1 Dwi siswoy, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), him. 146
2 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2017), him.206



masa ke masa akan selalu maju dan berubah-ubah.® Era globalisasi yang
ditandai dengan persaingan kualitas atau mutu, menuntut semua pihak dalam
berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk senantiasa  meningkatkan
kompetensinya. Hal tersebut mendudukkan pentingnya upaya peningkatan
kualitas pendidikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang harus
dilakukan terus-menerus, sehingga pendidikan dapat digunakan sebagai wahana
dalam membangun watak bangsa.*

Nilai-nilai moral maupun karakter mulia yang dimiliki bangsa Indonesia
saat ini mulai terkikis. Hal ini perlu diatasi agar tidak menyebabkan kemunduran
Bangsa karena perlu ditegaskan lagi bahwa masa depan Bangsa sangat bergantung
pada generasi muda dan harus dibangun kembali terutama melalui pendidikan
baik itu pendidikan moral, akhlak, maupun keagamaan. Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara,
karena pendidikan merupakan tugas dan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat, dan pemerintah.®

Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bagian kesembilan

pasal 30 ayat (1) tentang pendidikan keagamaan menyebutkan antara lain

3 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 27.

4 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 17.

5 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), him. 3.



“Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompok
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan”.
Kemudian diperjelas lagi di dalam pasal 30 ayat (2) dan (4) yakni:
“Pendidikan keagamaaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya
dan/atau menjadi ahli ilmu agama”. “Pendidikan keagamaan berbentuk
pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain
yang sejenis”.’Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya kedudukan
pendidikan agama di negara Indonesia dalam pembentukan karakter dan watak
atau kepribadian.’

Pada Perspektif Islam, karakter atau akhlak merupakan buah yang dihasilkan
dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh akidah
atau keyakinan yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak merupakan
kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah pondasi dan bangunannya kuat. Jadi
tidak mungkin karakter akan terwujud pada diri seseorang jika ia tidak memiliki
akidah dan syariah yang benar. Pendidikan karakter berbabasis nilai religius juga
dapat dihasilkan dengan pendidikan karakter berbasis agama. Pendidikan karakter
berbasisis agama merupakan pendidikan yang mengembnagkan nilai-nilai
berdasarkan agama yang membentuk kepribadian, sikap dan tingkah laku yang

utama atau luhur dalam kehidupan.®

® Undang - Undang SISDIKNAS Bagian Kesembilan Pasal 30, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), him. 24.

" Abdul Majid dan Dian andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 2.

8 Muhammad Najib, Novan Ardy Wijayani, dan Sholichin, Manajemen Strategik
Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him. 64-65.



Jika nilai religius tidak tertanam kuat pada anak sejak dini maka disaat anak
tersebut beradaptasi dengan dunia luar dan mendapatkan hal yang baru, anak
tersebut akan dengan mudahnya terpengaruh dan tidak mempunyai pendirian yang
kuat. Religius sebagai pondasi utama akan sangat mempengaruhi penerapan nilai-
nilai karakter lainnya yang berakibat pada kehidupannya. Jika nilai karakter
religius dalam diri siswa telah tertanam, nilai tanggung jawab akan muncul dalam
dirinya. Karena setiap perbuatan pasti ada sebab dan akibatnya, setiap orang harus
belajar bertanggung jawab terhadap apa yang telah diperbuatnya. Demikian juga
dengan nilai-nilai karakter lain akan tertanam seiring berjalannya waktu karena
saling berhubungan satu sama lain.

Mewujudkan penciptaan karakter di sekolah atau madrasah dapat dilakukan
melalui pendekatan pemahaman, pembiasaan dan keteladanan, siswa.®
Mengembangkan karakter religius selama ini yang dilaksanakan di dalam proses
pembelajaran dirasa belum maksimal untuk mencapai semua nilai karakter yang
diharapkan. Untuk memaksimalkan penerapan karakter religius pada siswa-siswi
di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan salah satunya dengan mengadakan
kegiatan keagamaan yang sudah menjadi program sekolah. Dimana kegiatan
keagamaan merupakan wahana untuk mengembangkan karakter religius siswa-
siswi di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan melalui berbagai akhtivitas, baik
yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum, sebagai

bagian tidak terpisahkan dari tujuan kelembagaan. Kegiatan keagamaan di MTs

® Muhammad Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Group, 2019), him. 36.



Nurul Islam Krapyak Pekalongan sebagai sarana agar siswa memiliki nilai plus
dan bisa mengembangkan karakter religius siswa.

Teknologi internet semakin mudah diakses, dengan hadirnya smartphone
seakan dunia dalam genggaman. Kecangihan smartphone menyajikan kemudahan
dalam mengakses internet, media sosial dan game online. Ketidaksiapan
pengetahuan dari anak-anak dalam menyaring budaya barat seakan-akan dalam
menyaring budaya barat patut ditiru. Hal inilah yang menyebabkan degradasi
moral siswa sekolah/madrasah. Degradasi moral dipandang sebagai kemerosotan
nilai-nilai dan kualitas hidup serta kemerosotan identitas bangsa, degradasi moral
di sekolah semakin memprihatinkan dari banyaknya penyimpangan-
penyimpangan perilaku oleh pelajar yang berdampak pada negatifnya moral
siswa.®

MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan melakukan berbagai macam usaha
untuk meminimalisir hal tersebut salah satunya melalui berbagai macam kegiatan
keagamaan, untuk menerapkan karakter religius kepada siswa selain di dalam
proses pembelajaran di kelas juga menyelenggarakan kegiatan di luar kelas.
Kegiatan keagamaan yang ada di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan wajib di
ikuti oleh siswa, dengan tujuan untuk menerapakan, menumbuhkan dan
mengembangkan karakter religius siswa.

Dari hasil wawancara dengan salah satu Ibu guru di MTs pengampu mata

pelajaran Akidah Akhlak menurut penuturan beliau bentuk-bentuk kegiatan

10 Agung Prihatmojo, “Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Menengah Mencegah
Degradasi Moral di Era 4.0” (Solo: Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik Univeristas Sebelas
Maret, No. 4, Agustus, I, 2020), him. 142-152.



keagamaan di MTs Nurul Islam dibagi menjadi empat yaitu kegiatan harian,
mingguan, bulanan dan tahunan.

Kegiatan harian, dilaksanakan setiap hari kecuali hari jum’at (libur madrasah)
pada waktu sebelum pembelajaran pukul 07.00-07.30 di musholla MTs Nurul
Islam, kegiatan keagamaan ini wajib diikuti oleh seluruh siswa baik kelas 7, 8 dan
9. Kegiatan keagamaan harian di waktu pagi ini mencakup do’a pagi (Wifdusoba,
Asma’ul husna, Shalawat Nariyah, Shalawat Tibil Qulub), melaksanakan shalat
dhuha, dan membaca Al-Qur’an surat pilihan di kelas masing-masing, untuk kelas
7 membaca surrat Yaasiin, kelas 8 surat Al-Maidah, kelas 9 surat Al-Jumu ah,
sebelum pembelajaran di dalam kelas dimulai, untuk waktu siang yaitu
melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah di musholla. !

Kegiatan mingguan, kegiatan keagamaan yang dilaksanakan tiap minggu di
MTs Nurul Islam yaitu Extrakurikuler Seni Hadroh (rebana) yang bertujuan
mensiarkan lantunan shalawat kepada baginda Nabi Muhammad SAW, pelatihan
hadroh dilaksanakan setiap seminggu dua kali yaitu pada hari selasa dan kamis.

Kegiatan bulanan, kegiatan keagamaan yang dilaksanakan tiap bulan di MTs
Nurul Islam yaitu Istighosah (Dzikir Tahlil), Ratib, Khataman Al-Qur’an dan
pembacaan Maulid Diba’, Simthuduror setiap dua bulan sekali dari tanggal 1

sampai dengan 12 maulid, yang bertempat di Musholla MTs Nurul Islam.

11 Sakinah, Guru Akidah Akhlak di MTs Nurul Islam, Wawanacara Pribadi, Pekalongan,
13 April 2021.



Kegiatan tahunan, kegiatan keagamaan yang dilaksanakan tiap tahun di MTs
Nurul Islam yaitu Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), Santunan Anak Yatim
Piatu, Qurban, Penyaluran Zakat Fitrah, Membantu Korban Bencana.'?

Dengan kegiatan keagamaan tersebut, diharapkan akan mengembangkan
karakter religius siswa yang ingin ditanamkan dalam diri siswa. Sehingga siswa
dapat membentengi diri dari pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan
budaya Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan penulis tertarik untuk
mengetahui tentang bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membentuk
karakter relegius kepada diri siswa melalui kegiatan keagamaan. Sehubungan
dengan hal tersebut penulis mengambil judul “Upaya Guru Akidah Akhlak
Dalam Membentuk Karakter Relegius Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan
di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter relegius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak
dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs

Nurul Islam Krapyak Pekalongan?

12 Sakinah, Guru Akidah Akhlak di MTs Nurul Islam... 13 April 2021.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter
relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya
guru akidah akhlak dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan
keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ialah sebagai berikut:

1. Kegunaan teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

dalam ilmu pendidikan khususnya mengenaiupaya guru akidah akhlak
dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan studi
pendidikan lebih lanjut serta menjadi sebuah sumbangan data khususnya di
bidang pendidikan agama Islam.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori yang sudah ada
mengenai upaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter relegius

siswa melalui kegiatan keagamaan.



2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan penelitian ini diharapkan para siswa dapat menanamkan karakter
relegius dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar sehingga guru dapat membentuk karakter religius siswa melalui
kegiatan keagamaan.
c. Bagi Madrasah
Dapat dijadikan pijakan dasar dalam kaitannya menentukan pembentukan
karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan yang lebih baik untuk
masa depan.
d. Bagi Pembaca
Sebagai rujukan dan referensi karya ilmiah yang berguna untuk kemajuan
ilmu pengetahuan.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (Field reseach).
Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang memutuskan atau
memfokuskan perhatian pada kasus yang terjadi di lapangan secara intensif

dan mendetail, berarti mengamati secara langsung ke lokasi
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penelitian.’®Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasialkan data deskriptif
berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat
diamati.** Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni data yang dikumpulkan
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data yang menggambarkan
penyajian laporan tersebut.®
b. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan kualitatif deskriptif,
yang artinya yaitu prosedur atau tata cara dalam sebuah penelitian yang
nantinya memakai sebuah data-data yang sifatnya penjabaran yang berupa
kata-kata baik tertulis maupun melaluilisan seorang narasumber yang sedang
dan diteliti.® Peneliti melakukan penelitiannya dengan memakai pendekatan
kualitatif deskriptif mengenai upaya guru akidah akhlak dalam membentuk
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam

Krapyak Pekalongan.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2019), him. 250.

14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 4.

15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi ...hIm. 11.

16 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitataif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012) him.180.
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2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat dimana kita akan mengambil data atau memperoleh data tersebut
ialah di MTs Nurul Islam Pekalongan.
b. Waktu Penelitian
Peneliti melakukan Penelitian pada bulan April.
3. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah subjek tempat yang dipakai untuk penelitian
dalam mencari data atau yang di jumpai dan di dapat yang kemudian nantinya
sumber data itu dapat berupa bahan-bahan dari pustaka, atau informan (orang
yang diwawancarai). sumber data penelitian menjadi sebuah faktor yang cukup
penting untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan didalam menentukan
sebuah metode penelitian data.”” Ada dua macam dalam mencari sumber data
yang nantinya akan digunakan didalam penelitia ini, diantaranya:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer merupakan
data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya yang diamati.® Yang
menjadi sumber dari data primerdari penelitian ini adalah guru dan siswa di

di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

17 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), him.
151.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, Cet. Ket-20, (Bandung
Alfabeta, 2014) him. 225.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data imbuhan/tambahan yang
menurut seorang peneliti bisa menunjang kepada data yang pokok atau data
yang diambil tidak langusngdari sumbernya, melainkan mengambilnya di
sebuah literatur yang ada.!® Dalam penelitian ini memuat berbagai literatur
referensi yang relevan tentang upaya guru akidah akhlak dalam membentuk
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan.
4. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan dengan pokok permasalahan, maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain:
a. Wawancara
Wawancara ialah sebuah metode/cara dikumpulkannya data-data yang
digunakan dengan melalui cara memberikansebuah pertanyan-pertanyan
kepada informan atau narasumber.?’ Penelitian ini menggunakansebuah
teknik wawancara yang sistematis dan terstruktur, dimana setaip pertanyaan-
pertanyan yang nantinya akan diajukan pada seorang informan disusun
terlebih dahulu secara rinci dan sistematis sehingga nantinya akan
mendapatkan sebuah data-data yang menunjang secara terarah dan jelas.
Dalam penelitian ini, pengkaji melaksanakan wawancara kepada

kepala MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan, untuk mengetahui gambaran

19 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 153.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 194.



13

umum mengenai MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan tersebut, guru
akidah akhlak di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan untuk mengetahui
bagaimana bentuk dan upayanya seorang guru akidah akhlak membentuk
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan, serta para siswa di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan tersebut untuk mengetahui respon dari mereka dalam proses
penanaman karakter religius melalui kegiatan keagamaan.
b. Observasi

Observasi ialah suatu bentuk dalam proses penelitian yang cukup
komplit, suatu bentuk proses yang disusun secara sistematis dari berbagai
bentuk proses biologis dan psikologis. Dalam proses observasi ini, peneliti
akan langsung ikut terjun di dalam sebuah kegiatan keagamaan yang
bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan. Hal ini digunakan agar data yang diperoleh akan
semakin lebih lengkap dan rinci.?

Penelitian ini memakai sebuah metode observasi secara langsung atau
nyata serta terstruktur, dimana peneliti langusng melakukan pengamatan di
tempat yang dijadikan objek penelitian dengan tetap mematuhi pedoman
pengamatan. Metode ini digunakan untuk mengamati tentang upaya guru
akidah akhlak dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan

keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

2L Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R
&D,... him. 203.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebuah metode dalam mengumpulkan data-data
secara tidak langsung yang tertuju kepada subjek di dalam penelitian, akan
tetapi dengan melalui sebuah dokumen yang menunjang dan relevan.?
Dokumentasi dipakai guna mendapatkan sebuah kejadian dan peristiwa yang
nyata dan real tentang sebuah situasi dan kondisi sosial serta arti dari
berbagai faktor yang terjadi disekitar objek penelitian.

Metode dokumentasi dipakai guna mendapatkan sebuah data-data
secara tertulis yang meliputi sejarah berdiri, profil, kondisi guru, siswa,
sarana prasarana, serta berbagai macam data yang dirasa perlu untuk
nantinya dapat mendukung serta melengkapi data yang diperlukan di MTs
Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

d. Tehnik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah upaya untuk mencari sekaligus menata data-
data yang telah di didapatkan dari informan atau literatur lain yang
menunjang dan mendukung untuk digunakan sebagai gambaran bagi peneliti
tentang kasus yang sedang diteliti dan sebuah temuan-temuan baru yang
dapat diinformaiskan pada pihak lainnya.?

Tehnik analisis data yang digunakan adalah tehnik analisi data kualitatif
model Milles dan Huberman. Milles dan Huberman, mengemukakan bahwa
akhtivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

22 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan,... him. 183.
23 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: TERAS, 2011), him. 95.
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penuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing atau verification.?*
Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membaung yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan selanjutnya dan mencarinya apabila
diperlukan.?® Dalam penelitian ini peneliti menggabungkan data dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing dimasukkan
sesuai dengan kategori baik mengenaiupaya guru akidah akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs
Nurul Islam Krapyak Pekalongan.

Penyajian Data (data display)

Penyajian data merupakan sekumpulan berbagai pemberitahuan dengan
cara disusun yang nantinya dapat memberikan sebuah kemungkinan dalam
mengambil atau menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.?® Dalam

penelitian ini peneliti mendisplay data hasil reduksi yang terdiri di dua

&D,...

&D,...

N

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R
him. 339

N
(%)

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R
him. 340

6 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 91.

N
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kategori yaituupaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius
siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan
dan faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah
akhlak dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan

keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.
g. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing atau verification)
Menarik kesimpulan merupakan pemaknaan terhadap semua data yang
telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan didasarkan pada reduksi data
yang merupakan jawaban yang diangkat dalam penelitian.?” Tahap akhir
setelah menganalis data atau setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah
yaituupaya guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan dan
faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak
dalam membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di

MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna mempermudah dan memahami dalam mencapai sebuah hasil penulisan
dan pembahasan yang sistematis dan terarah, maka perlu adanya sebuah
sistematika pembahasan penulisan atau pembahasan. Adapun sistematika

penulisan dan pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

27 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif... him. 92.
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BAB I: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian serta sistematika
penulisan skripsi.

BAB II: Landasan teori yang mana dalam bab ini akan diuraikan beberapa sub
bab antara lain (1) Sub bab pertama Upaya Guru Akidah Akhlak berisi tentang
pengertian upaya guru, guru akidah akhlak, fungsi pembelajaran akidah akhlak,
tugas guru, syarat guru, (2) Sub bab kedua Karakter Religius berisi tentang
pengertian karakter religius, ciri-ciri karakter religius muslim, metode membentuk
karakter religius, faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius, (3) Sub bab
ketiga Kegiatan Keagamaan berisi tentang pengertian kegiatan kegamaan, bentuk-
bentuk kegiatan keagamaan, tujuan dan fungsi kegiatan keagamaan.

BAB IlI: Berisikan tentang 1) Gambaran tempat yang digunakan sebagai
objek penelitian, yaitu MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan, seperti gambaran
umum, profil MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan, letak dan keadaan
madrasah, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, Sarana prasarana, guru
pengajar, serta para siswa yang masih aktif. (2) Diskripsi upaya guru akidah
akhlak dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan. (3) Diskripsi faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak dalam membentuk
karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan.

BAB |V: Berisikan tentang (1) Analisis hasil penelitian upaya guru akidah

akhlak dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di
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MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan. (2) Analisis hasil penelitian faktor apa
saja yang mendukung dan menghambat upaya guru akidah akhlak dalam
membentuk karakter relegius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul
Islam Krapyak Pekalongan.

BAB V: Penutup, bagian ini memaparkan tentang sebuah kesimpulan akhir
dari proses penelitian dan berisikan juga saran-saran bagi peneliti yang

membangun dan mendukung.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitiam tentang upaya guru Akidah Akhlak dalam
membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul
Islam Krapyak Pekalongan yang telah peneliti uraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat diperoleh sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Adapun upaya guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa
melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan sudah
menjalankam dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal tersebut dapat di
lihat dari sebuah upaya bentuk cara-cara yang dilakukan oleh guru Akidah
Akhlak dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan,
yakni dengan bentuk cara pemahaman, pembiasaan, serta keteladanan, guru
Akidah Akhlak sudah berperan akhtif dalam memberikan sebuah contoh sikap
keteladanan yang baik kepada siswa dengan senantiasa berperilaku baik,
bertutur kata baik, dan berpenampilan dengan sopan dan rapi.

Guru Akidah Akhlak sudah berperan akhtif dalam melaksanakan bentuk cara
pemahaman mengenai materi yang sekiranya masih belum dipahami oleh siswa
dalam proses pembelajaran, walaupun secara kebiasaan sudah melaksanakan
kewajiban tersebut namun tata cara dalam mengerjakannya belum benar, bentuk
cara pemahaman ini dapat di lihat ketika seorang guru Akidah Akhlak
mencontohkan di depan kelas tentang materi bab shalat, seorang guru

mempraktikkan contoh gerakan ketika sholat dengan benar dari awal takhbirotul

106



107

ihram, i’tidal, rukuk, duduk diantara dua sujud, serta mengucapkan salam.
Dengan memberikan contoh tersebut maka siswa akan dengan mudah
memahami dan mengevaluasi diri tentang apa yang masih salah dalam
mengerjakan shalat.

Guru Akidah Akhlak juga sudah berperan akhtif dalam melaksanakan dan
mempraktikkan dari bentuk cara cara pembentukan karakter religius siswa yakni
dengan cara pembiasaan, seperti ikut serta mendampingi jalannya kegiatan
harian di waktu pagi seperti membaca do’a pagi yang mencakup do’a
(wifdhosoba, shalawat nariyah, shalawat tibil qulub, asmaul husna),
melaksanakan shalat sunnah dhuha, serta mendampingi shalat dzuhur
berjama’ah di musholla, dll.

Guru Akidah Akhlak juga sudah berperan akhtif dalam melaksanakan dan
memberikan bentuk sikap contoh keteladanan bagi siswanya, sikap keteladanan
tersebut dapat di lihat dari kedisiplinan menggunakan waktu (tepat waktu)
dalam mengajar di kelas maupun berangkat ke madrasah, serta tepat waktu
dalam mendampingi membaca do’a pagi, melaksanakan shalat sunnah dhuha,
dan melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah di musholla, dalam kesehariannya
guru Akidah Akhlak juga sudah mencerminkan sikap keteladanannya dengan
berpakain rapi (tidak ketat), memakai hijab. Selain itu guru Akidah Akhlak juga
senantiasa menerapkan sikap kepedulian dan menjaga kebersihan lingkungan.
Hal tersebut bisa dilihat dari ruangan para guru Akidah Akhlak yang senantiasa

nampak bersih dan tertata dengan rapi.
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Adapun mengenai karakter religius siswa di MTs Nurul Islam Krapyak
Pekalongan, dari awal wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah
penulis lakukan, maka penulis menyimpulkan bahwa karakter religius siswa
menjadi lebih baik di madrasah maupun diluar madrasah. Hal tersebut terbukti
siswa senantiasa untuk melaksanakan kegiatan yang mengarah pada
pembentukan karakter religius salah satunya seperti: senantiasa mengikuti
kegiatan keagamaan harian antara lain

do’a pagi yang mencakup do’a wifdhosoba, shalawat nariyah, shalawat tibil
qulub, melaksanakan shalat sunnah dhuha, serta melaksanakan shalat dzuhur
berjama’ah di musholla. Selain dari hal itu siswa sebagian juga sudah
melaksanakan untuk membaca surat pilihan yang dibaca ketika sebelum
memulai pelajaran, untuk kelas 7 surat surat Al-Maidah, kelas 8 surat Al-
Jumuah, kelas 9 surat Yaasiin, berpakaian dengan rapi dan sopan, serta
senantiasa menjaga kebersihan lingkungan di lingkungan sekitar MTS Nurul
Islam Krapyak Pekalongan.

. Adapaun faktor pendukung upaya guru Akidah Akhlak dalam membentuk
karakter religius siswa melalui kegiatan keagamaan di MTs Nurul Islam
Krapyak Pekalongan, antara lain: adanya dukungan dari kedua orang tua,
komitmen warga madrasah yang saling mendukung, serta sarana dan prasarana
yang memadai di madrasah. Sementara itu faktor penghambatnya meliputi: sifat

dan karakter siswa yang berbeda-beda, lingkungan sekitar atau pergaulan siswa.
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B. Saran
Dengan segala kerendahan hati, penulis mengajukan beberapa sara yang
sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan antara lain, yaitu:

1. Bagi MTs Nurul Islam Krapyak Pekalongan untuk dapat lebih membangun
kerjasama antar tenaga pendidik dan non pendidik untuk meningkatkan
karakter religius siswa. Dengan adanya kerja sama yang baik dan dukungan
dari segala pihak di harapkan karakter religius para siswa di madrasah ini akan
terbentuk dengan baik dan siswa juga mampu menginternalisasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru, karena guru memiliki tugas dan peranan yang sangat penting dalam
membentuk karakter religius siswa, maka guru harus lebih mengenali masing-
masing karakter dari setiap siswa sehingga guru dapat dengan mudah
menggunakan upaya yang sesuai agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian dengan kajian dan
analisis yang lebih mendalam, karena peneliti menyadari bahwa dalam
penelitian ini masih jauh dari kata sempurna yang disebabkan waktu, metode,

serat sumber referinsi yang digunakan oleh peneliti.
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